Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Hukum yang berlaku dan forum yang berwenang dalam sengketa
konsumen = Applicable law and competent forum in consumer disputes
Gultom, Christian Jeremia, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71 d=20508889& | okasi=Iokal

Walaupun telah memberi kemudahan pada konsumen untuk menggugat dan meminta ganti rugi kepada
pelaku usaha, Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen belum mengatur apabila
terdapat sengketa konsumen internasional yang melibatkan pelaku usaha dan/atau konsumen yang tidak
tunduk pada hukum Indonesia. Selain itu, adanya klausula baku dalam kontrak konsumen menyebabkan
konsumen tidak memiliki posisi dan dayatawar yang lebih kuat di hadapan pelaku usaha. Walaupun sudah
terdapat pasal khusus mengenai klausula baku, akan tetapi hal tersebut belum sepenuhnya melindungi
konsumen apabila terdapat pilihan hukum dan pilihan forum yang ditetapkan secara unilateral oleh pelaku
usaha. Hal ini tentunya menciptakan kekosongan dan ketidakpastian perlindungan hukum bagi konsumen di
Indonesia. Melalui penelitian yuridis-normatif, tulisan ini membahas tentang hukum yang berlaku dan forum
yang berwenang dalam sengketa konsumen menurut hukum perlindungan konsumen dan hukum perdata
internasional Indonesia. Penelitian ini juga akan melihat putusan pengadilan Indonesia terkait sengketa
konsumen internasional. Dapat disimpulkan bahwa dalam hubungan kontraktual, Hakim menerapkan asas
kebebasan berkontrak yang dianggap mengikat para pihak dan dilakukan dalam keadaan konsensual .
Sementara untuk hubungan nonkontraktual, prinsip klasik <em>lex loci delicti commissi</em> masih
menjadi dasar penentuan hukum yang berlaku. Mengenai forum yang berwenang, UU Perlindungan
Konsumen telah menyediakan beberapa mekanisme penyel esaian sengketa konsumen.
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Although it has been easier for the consumersto sue and seek compensation from business enactors, Law
No. 8 of 1999 regarding Consumer Protection has not regulated if there are international consumer disputes
involving business enactors and/or consumers who are not subject to Indonesian law. Also, there are
standard clauses in consumer contract that cause consumers to not have a stronger position and bargaining
power in front of business enactors. Although thereis already specific provision regarding standard clause, it
has not fully protected consumer, specifically if there is a choice of law and a choice of forumsthat are
determined unilaterally by the business enactor. This of course creates the void and uncertainty of legal
protection for consumersin Indonesia. Through juridical-normative research, this paper discusses the
applicable law and the competent forum in consumer disputes according to the Indonesia consumer
protection law and private international law. This research will also look at Indonesia court decisions related
to international consumer disputes. It can be concluded that on a contractual basis, the judges apply the
principle of freedom of contract which considered binding for the parties and presumed in a consensual
state. Meanwhile, for anon-contractual basis, the classic principle of lex loci delicti commissi is still become
the basis for determining the applicable law. As for the competent forum, the Consumer Protection Law has
provided some mechanisms to settle and resolve consumer disputes.
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